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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pola asosiatif dalam data transaksi menggunakan algoritma FP-Growth
dalam kerangka Knowledge Discovery in Database (KDD) untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih
efektif di sektor layanan dan produk. Proses analisis dimulai dari seleksi data, pra-pemrosesan, transformasi data,
penerapan algoritma FP-Growth menggunakan RapidMiner, hingga interpretasi dan evaluasi hasil. Algoritma FP-
Growth digunakan untuk mengidentifikasi frequent itemset secara efisien tanpa perlu menghasilkan kandidat itemset
secara eksplisit, sehingga lebih cepat dalam menangani data transaksi yang besar. Hasil penelitian mengungkap
beberapa pola penting, seperti asosiasi dengan confidence tinggi antara "Ganti Oli" dan "Unit Steam" yang muncul
bersama dengan confidence 1.000 (100%). Pola ini memberikan peluang untuk strategi promosi seperti bundling
produk atau diskon paket. Di sisi lain, ditemukan juga pola dengan confidence rendah, seperti antara "Lampu
Belakang" (0.148) dan "Kampas Rem Depan" (0.152) yang mengindikasikan potensi peningkatan strategi pemasaran
untuk produk-produk tersebut. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang perilaku pembelian pelanggan
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan persediaan, dan menyusun strategi
pemasaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasar.

Keywords: FP-Growth, Knowledge Discovery in Database, Analisis Data Transaksi, Confidence, Strategi Bisnis.
ABSTRACT

This research aims to explore associative patterns in transaction data using the FP-Growth algorithm within
the Knowledge Discovery in Database (KDD) framework to support more effective decision making in the service and
product sectors. The analysis process starts from data selection, pre-processing, data transformation, application of
the FP-Growth algorithm using RapidMiner, to interpretation and evaluation of the results. The FP-Growth algorithm
is used to identify frequent itemsets efficiently without the need to generate candidate itemsets explicitly, making it
faster in handling large transaction data. The results of the study revealed several important patterns, such as an
association with high confidence between "Oil Change" and "Steam Unit" which appeared together with a confidence
of 1,000 (100%). This pattern provides opportunities for promotional strategies such as product bundling or package
discounts. On the other hand, patterns with low confidence were also found, such as between "Rear Lights" (0.148)
and "Front Brake Pads" (0.152) which indicated the potential for increased marketing strategies for these products.
This research provides valuable insights into customer purchasing behavior that can be applied to improve
operational efficiency, optimize inventory, and develop marketing strategies that are more responsive to market needs.

Keywords: Fp-Growth, Knowledge Discovery in Database, Transaction Data Analysis, Confidence, Business
Strategy.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan perubahan signifikan dalam
berbagai bidang, termasuk bisnis, pendidikan, dan industri, yang menuntut adanya inovasi dalam
pengelolaan data yang semakin kompleks [1]. Salah satu teknik yang banyak digunakan untuk
mengelola dan menganalisis data besar adalah data mining, yang memungkinkan pemanfaatan data
untuk penarikan pola serta pengambilan keputusan. Dalam konteks penjualan, algoritma data mining
seperti FP-Growth sangat relevan untuk meningkatkan efisiensi dan keakuratan dalam menganalisis pola
penjualan, terutama di bidang penjualan suku cadang motor. FP-Growth, sebagai teknik yang mampu
menemukan pola pembelian yang sering tanpa pembuatan kandidat, menawarkan efisiensi yang
dibutuhkan untuk mengelola kumpulan data yang besar dan kompleks, yang sering ditemui dalam
industri suku cadang motor [2] Salah satu teknik data mining yang menarik perhatian adalah algoritma
FP-Growth yang efektif dalam menemukan pola asosiasi dalam data transaksi. Di sektor otomotif
khususnya penjualan sparepart motor pemahaman mengenai pola pembelian konsumen menjadi sangat
penting untuk pengelolaan inventaris dan penyusunan promosi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan algoritma FP-Growth pada data transaksi penjualan sparepart motor dengan harapan
dapat mengidentifikasi pola pembelian yang dapat digunakan untuk merumuskan strategi pemasaran
yang lebih efektif dan meningkatkan penjualan. Hasil analisis menunjukkan adanya pola pembelian
yang signifikan, seperti asosiasi antara oli dan filter oli, serta pembelian sparepart lainnya yang sering
dilakukan bersamaan. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi manajemen toko dalam menyusun
strategi promosi dan bundling produk yang lebih tepat sasaran. Diskusi dalam penelitian ini menekankan
pentingnya pemanfaatan pola pembelian untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan efisiensi
penjualan. Dengan memahami pola-pola ini, pengelola dapat merespons kebutuhan konsumen dengan
lebih baik yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan penjualan.

Riana Motor yang tepat berada di jIn. Citarip Kopo Bandung merupakan salah satu bengkel motor
yang tidak hanya menjamin kenyamanan pengguna motor, memperbaiki motor melainkan juga menjual
segala sparepart kebutuhan perbaikan dan perawatan motor. Tidak lepas dari pola pemikiran pembelian
konsumen dalam aspek keamanan, kenyamanan dan jenis barang yang di perjualkan, dengan banyak
nya kegiatan yang dilakukan tiap hari data semakin bertambah banyak. Data yang telah di kumpulkan
tidak hanya sebagai data arsip oleh pihak bengkel melainkan di manfaatkan sebagai data yang di olah
sebagai data informasi yang digunakan untuk dapat meningkatkan penjualan sparepart motor. Kondisi
ini juga berdampak pada pemanfaatan data transaksi penjualan yang ada, yang biasanya diarsipkan
tetapi belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk keuntungan potensialnya. Namun, dengan pengolahan
yang tepat data ini bisa menjadi informasi berharga untuk pengambilan keputusan dan mendapatkan
wawasan baru tentang tren penjualan [3].

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Data Mining

Ada beberapa penilitian terkait yang telah dilakukan diantaranya, tentang teknik data mining
khususnya FP-Growth dapat diintegrasikan dalam strategi manajemen inventaris untuk meningkatkan
daya saing bisnis dan tata letak produk serta menawarkan rekomendasi produk yang relevan [4].

Selanjutnya penelitian oleh [5] dengan judul “Analisa Pola Transaksi Pembelian Konsumen pada
Toko Ritel Kesehatan Menggunakan Algoritma FP-Growth” dengan inti permasalahan untuk
menganalisis pola pembelian konsumen di CV Harmoni Medicine Indonesia, sebuah perusahaan ritel
yang menjual produk kesehatan dan kecantikan.

Penelitian selanjutnya “Analisa Data Transaksi Penjualan Barang Menggunakan Algoritma Apriori
dan FP-Growth” oleh [6] Penelitian ini sangat relevan mengingat pentingnya pemahaman pola
pembelian pelanggan dalam meningkatkan strategi penjualan.
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Data mining merupakan tahap dari proses Knowladge Discovery Database (KDD), adalah kerangka
kerja yang lebih luas yang mencakup proses data mining sebagai salah satu tahapannya. Metode ini
mencakup berbagai 5 tahapan yaitu:

Data Selection
Preprocessing
Transformation

Data Mining
Interpretation/Evaluation

®Poo0oTe

2.2 FP-Growth

Algoritma FP-Growth (Frequent Pattern Growth) adalah metode dalam data mining yang
digunakan untuk menemukan pola asosiasi dalam data transaksi tanpa memerlukan proses
pembangkitan kandidat, seperti yang digunakan dalam algoritma Apriori. Algoritma ini lebih efisien
karena menggunakan struktur data tree (disebut FP-tree) untuk merepresentasikan data dan
mendeteksi pola yang sering muncul.

Tahapan yang akan dilakukan untuk mendapatkan frequent itemset menggunakan algoritma FP-
growth terbagi menjadi tiga langkah, antara lain:

a. Pembangkitan Conditional Pattern Base.

b. Pembangkitan Conditional FP- tree.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Knowledge Discovery in Database (KDD),
seperti yang diungkapkan oleh [7] metode KDD telah digunakan untuk meningkatkan akurasi pola
penjualan pada data yang kompleks. Tahap pertama adalah Data Selection yaitu proses pengumpulan dan
penyaringan data transaksi sparepart motor yang relevan seperti kode sparepart, waktu transaksi, dan
kategori sparepart. Selanjutnya, tahap Data Preprocessing dilakukan untuk membersihkan data dari noise,
duplikasi atau data yang tidak lengkap, mengikuti langkah serupa yang diambil oleh [8] untuk memastikan
data yang bersih dan konsisten.

Setelah pra-pemrosesan Data Transformation digunakan untuk mengonversi data mentah ke dalam
bentuk yang sesuai untuk algoritma FP- Growth mirip dengan pendekatan yang digunakan [9] dalam
penelitian tentang penemuan pola pembelian menggunakan FP-Growth. Kemudian, pada tahap Data
Mining RapidMiner menjalankan algoritma FP-Growth untuk menemukan kombinasi produk yang sering
dibeli bersamaan. Pada tahap terakhir yaitu Interpretation/Evaluation kemudian menginterpretasi hasil
berdasarkan nilai support dan confidence seperti dilakukan oleh [10] yang mengukur efektivitas pola untuk
mendukung pengambilan keputusan bisnis. Berikut adalah tahapan metode penelitian yang dimana terdiri
dari rumusan masalah, studi literatur, analisis data, dan kesimpulan.
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Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian

Selanjutnya adalah deskripsi aktivitas dalam metode penelitian yang penulis gunakan, yang
disajikan dalam tabel. Tabel ini merinci setiap tahapan penelitian, mulai dari Rumusan Masalah, Studi
Literatur, Pengumpulan Data, Analisis Data, hingga Kesimpulan.

Tabel 1. Deskripsi Aktivitas Metode Penelitian

penelitian

Tahapan Aktivitas Deskripsi Aktivitas
Rumusan Mengidentifikasi masalah yang | Menentukan permasalahan utama dalam pola
Masalah diteliti penjualan  sparepart ~ motor,  seperti
ketidakefisienan dalam pengelolaan stok dan
promosi.
Menentukan tujuan dan batasan | Merumuskan tujuan  penelitian, vyaitu

menemukan pola penjualan menggunakan
algoritma FP-Growth, serta menentukan
lingkup data yang akan digunakan.

Pertanyaan Penelitian

Merumuskan pertanyaan penelitian yang
menjadi fokus, seperti: "Bagaimana algoritma
FP-Growth dapat membantu menemukan
pola penjualan sparepart motor?

Studi Literatur

Mengidentifikasi algoritma FP-
Growth

Mempelajari cara kerja algoritma FP-Growth
dan implementasinya dalam menemukan
frequent itemsets serta asosiasi antar produk.

Mengidentifikasi teknik data

mining

Meninjau berbagai teknik data mining yang
relevan untuk analisis pola penjualan,
khususnya yang mendukung algoritma FP-
Growth.

Pengumpulan

Mengumpulkan data transaksi

Mengambil data dari sistem informasi

Database (KDD)

Data penjualan bengkel, mencakup tanggal transaksi, nama
barang, jumlah pembelian, harga satuan, dan
total pendapatan.

Analisis Data | Analisis Data menggunakan | Melakukan analisis data menggunakan

Knowledge Discovery in | pendekatan  Knowledge Discovery in

Database (KDD) yang mencakup tahapan

ISSN 2527-5240

77




Aprilliyani et al : Model Pola Penjualan ....FP-Growth

Tahapan

Aktivitas

Deskripsi Aktivitas

pemilihan data (data selection), pembersihan
data (preprocessing), transformasi data
(transformation), penggalian pola data (data
mining), dan evaluasi hasil (evaluation).

Kesimpulan

Menyimpulkan  hasil

penjualan

pola

Menyimpulkan pola-pola penjualan yang
ditemukan dari algoritma FP-Growth serta
memberikan rekomendasi  bisnis  untuk
meningkatkan  efisiensi  penjualan  dan
pengelolaan stok.

4. PEMBAHASAN

4.1.1 Data Selection
Pada tahapan data selection menunjukkan gambar ikon Read Excel dalam RapidMiner, yang
digunakan untuk membaca file Excel sebagai sumber data dalam proses data mining. Simbol panah hijau
ke bawah menunjukkan bahwa modul ini mengambil file dari sistem, sementara tanda centang hijau
menunjukkan bahwa konfigurasi telah berhasil dilakukan. Terdapat dua port, yaitu fil sebagai input file
dan out sebagai output data yang dapat digunakan dalam langkah-langkah analisis. Berikut gambar dari
Read Excel bisa dilihat dibawah ini.

Read Excel

fil | oLt

v

Gambar 2. Operator Read Excel

Untuk melakukan import data, dilakukan dengan cara klik tombol “import configuration wizard”
lalu mencari dimana letak dataset disimpan. Setelah memastikan data sudah tepat, maka selanjutnya
memilih opsi “Finish” untuk menyelesaikan tahap import data. Gambaran lengkap mengenai proses import
data bisa dilihat di gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3. Proses Import Data
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4.1.2 Preprocessing

Pada tahap preprocessing dilakukan proses pembersihan data untuk menghapus data dengan meliputi
beberapa langkah utama yaitu menghapus data yang terduplikasi, mengidentifikasi dan menangani noise,
memperbaiki data yang tidak konsisten serta mengisi atau menghapus nilai kosong (missing value) pada
dataset. Berikut adalah hasil dari tahapan proses preprocessing dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini.

2
Ele Eo Erocess ui

lors Setings  Epensions Heip

P - Design Results Turbo Prep Austo Model
Frequent temSets (FP-Growth) AssociationRules (Create Association Rules)
Resut History 4 ExampleSet (/lLocal Repository/Dataset sparepart bengkel)
¢ Tanggel Cate-tme ] Seps, 203 Qct21, 2024 412days
4 NamaSparspart  Nommal ] Sepasang Ban (1) Ganti Ol 218) Ganti Oli (218), Unit Steam {102), .30 more]
Z Jumlah nteger v 1 4 1358
Visuazaiens |/ Harga Satuan ntager ] 15000 1500000 96572764

/  Total Pendapatan Integer ] 15000 1500000 103562.083

amples: 743 Special Atiibutes: 0 Reguiar Acributes: 5

o F ECES &ar 2 .0e 2ed0na NG T )

Gambar 4. Hasil Tampilan Data Bagian Statistik

4.1.3 Transformation

Pada tahapan transformation menunjukkan ikon Aggregate dalam RapidMiner, yang digunakan
untuk melakukan agregasi data, seperti menghitung rata-rata, jumlah, maksimum, atau minimum dari
sekumpulan nilai. Ikon kalkulator di tengah menunjukkan fungsi perhitungan, sementara port exa di Kiri
sebagai input data dan port exa serta ori di kanan sebagai output hasil agregasi dan data asli. Gambar
Aggregate bisa dilihat dari gambar dibawah ini.

- g P

Gambar 5. Operator Aggregate
Pada proses pengelompokan data, peneliti menggunakan parameter Group By Attributes untuk
menyusun data secara sistematis berdasarkan atribut yang spesifik, sehingga mempermudah analisis.
Gambar group by attributes bisa dilihat dibawah ini.
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Gambar 6. Parameter Group By Attribute

Setelah tahap agregasi selesai, langkah berikutnya adalah mengubah nama atribut dalam dataset.
Pengubahan nama atribut dilakukan menggunakan operator "Rename,” seperti yang ditunjukkan pada
gambar di bawah ini.

Gambar 7. Operator Rename

Pada tahap selanjutnya salah satu atribut dalam dataset dipilih untuk dijadikan sebagai ID.
Umumnya, atribut yang dipilih sebagai 1D memiliki karakteristik unik seperti yang ditunjukkan pada
gambar di bawah ini.

Set Role
£Xa :{] exa
" _
ari

Gambar 8. Operator Set Role
4.1.4 Data mining

Pada tahapan data mining menampilkan sebuah diagram proses dengan label "FP-Growth," yang
merupakan algoritma untuk menemukan pola item yang sering muncul dalam kumpulan data transaksi.
Ikon keranjang belanja di dalam kotak menunjukkan bahwa algoritma ini terkait dengan analisis pembelian
atau asosiasi dalam data transaksi. Label "exa," "fre," dan "exa" kemungkinan mengacu pada input dan

output dari proses ini, yang bisa berupa dataset transaksi dan hasil pola yang ditemukan. Berikut gambar
dari Operator Fp-growth dibawah ini.
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FP-Growth

Gambar 9. Operator Fp-growth

Setelah tahapan FP-Growth selesai, langkah berikutnya adalah menggunakan operator Create
Association Rules. Operator ini bertugas menghasilkan aturan-aturan yang menunjukkan hubungan atau
pola pembelian antar produk dalam data yaitu support dan confidence. Berikut gambar dari operator Create
Association Rules bisa dilihat dari gambar 10 dibawah ini.

Gambar 10. Operator Create Association Rules

Create Association R...

ite

Berikut adalah hasil dari operator create association:

h) AssociationRules (Create Assaciation Rules)

Canclusion
Lampu Depan|Lampu Depan
Ganti QlijGant Of

Unit Steam|Unit Steam
Ganti QlijGant OlijGanti Oli
Ganti Oli

Ganti OIf

Ganti OIf

Ganti Oli

Ganti OIf

Unit Steam

Unit Steam

Busi

Fiter Udara

Lampu Depan

Gambar 11. Hasil operator Create Association
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Setelah semua langkah pada tahap data mining selesai dihasilkan sebuah model proses yang
mencakup seluruh tahapan data mining. Berikut adalah rangkaian lengkap tahapan data mining yang telah

dilakukan seperti pada gambar 12 dibawabh ini.
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Gambar 12. Model Proses tahap data mining

4.1.5 Interpretation / Evaluation

Pada tahapan Interpretation / Evaluation merupakan gambar hasil visualisasi aturan asosiasi dalam
bentuk diagram pohon yang menunjukkan hubungan antar item dalam pola penjualan suku cadang motor.
Setiap node mewakili item atau kombinasi item yang sering muncul bersama dalam transaksi, sementara
garis yang menghubungkan node menunjukkan aturan asosiasi dengan nilai confidence dan support
tertentu. Struktur ini membantu dalam memahami pola pembelian pelanggan, seperti keterkaitan antara
penggantian oli dengan komponen lainnya atau hubungan antara unit steam dan komponen rem. Berikut
gambar dari hasil Graph dibawah ini.
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Fuss 5 (0017 1 0167}

Fuuse 21 (007 ¢ 1000} ismpu Bsiskangliampu Bsiskang

Gambar 13. Graph

Selanjutnya adalah hasil AssociationRules dengan menampilkan hasil aturan asosiasi dalam format
teks yang menunjukkan hubungan antar item dalam pola pembelian suku cadang motor berdasarkan
analisis data menggunakan algoritma asosiasi. Setiap aturan terdiri dari item di sisi kiri (premis) yang
mengarah ke item di sisi kanan (konsekuen) dengan nilai confidence tertentu, yang menunjukkan seberapa
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besar kemungkinan suatu item muncul bersamaan dengan item lainnya. Contohnya, aturan [Ganti Oli] —
[Ganti Oli] dengan confidence 1.000 menunjukkan bahwa transaksi yang mengandung "Ganti Oli"" hampir
selalu berulang. Hal ini membantu dalam memahami tren pembelian dan mengoptimalkan strategi
penjualan suku cadang motor, Berikut Gambaran lengkap mengenai proses AssociationRules bisa dilihat
di gambar 14 dibawabh ini.

AssociationRules

Association Rules

[Filter udara] --> [Filter Udara|Filter Udara] (confidence: 0.100)

[Ganti 01i] --> [Ganti OlilGanti OlilGanti Olil|Ganti 01i] (confidence: 0.108)
[lampu Belakang]l --> [lampu Belakang|lampu Belakang]l (confidence: 0.148)
[Kampas Rem Depan] --> [Kampas Rem Depan|Kampas Rem Depan] (confidence: 0.152)
[Busi] --> [Busil|Busi] (confidence: 0.167)

[Lampu Depan] --> [Lampu Depan|Lampu Depan] (confidence: 0.206)

[Ganti 01i] --> [Ganti oOli|Ganti 01i] (confidence: 0.253)

[Unit Steam] --> [Unit Steam|Unit Steam] (confidence: 0.294)

[Ganti 01i] --> [Ganti olilGanti olilGanti 01i] (confidence: 0.301)

[Ganti oOli|Ganti 0li|Ganti 01i] --> [Ganti 01i] (confidence: 1.000)

[Ganti Oli|Ganti 01i] --> [Ganti ©1i] (confidence: 1.000)

[Ganti OlilGanti oli|Ganti OlilGanti 0li] --> [Ganti 01i] (confidence: 1.000)
[Ganti 0li|Ganti 0li|Ganti 0li|Ganti 0li|Ganti 01i] --> [Ganti 01i] (confidence: 1.000)
[Ganti Oli|Ganti 0li|Ganti 0li|Ganti 0li|Ganti 0li|Ganti 0l1i] --> [Ganti 01i] (confidence: 1.000)
[Unit Steam|Unit Steam] --> [Unit Steam] (confidence: 1.000)

[Unit Steam|Unit Steam|Unit Steam] --> [Unit Steam] (confidence: 1.000)
[Busi|Busi] --> [Busi] (confidence: 1.000)

[Filter Udaral|Filter Udara] --> [Filter Udara] (confidence: 1.000)

[Lampu Depan|Lampu Depan] --> [Lampu Depan] (confidence: 1.000)

[Kampas Rem Depan|Kampas Rem Depan] --»> [Kampas Rem Depan] (confidence: 1.000)
[lampu Belakangl|lampu Belakang] --> [lampu Belakangl (confidence: 1.000)

Gambar 14. Hasil AssociationRules
Dari hasil analisis Association Rules yang dihasilkan dari analisis pola penjualan sparepart motor
menggunakan algoritma FP-Growth nilai confidence yang tinggi yaitu Ganti Oli dan Unit Steam yang
masing-masing memiliki confidence 1.000 atau 100% menunjukkan bahwa pelanggan hampir selalu
mengulang pembelian item yang sama.

5.1 KESIMPULAN

1. Algoritma FP-Growth berhasil diterapkan untuk menganalisis pola penjualan sparepart motor di
Bengkel Riana Motor, menghasilkan pola-pola pembelian signifikan yang memberikan wawasan
penting. Salah satu pola utama adalah pembelian berulang Ganti Oli dengan confidence 100%,
yang mencerminkan kebutuhan pelanggan terhadap produk tersebut. Hal ini menunjukkan
efektivitas algoritma dalam mengidentifikasi hubungan kuat antar produk. Analisis ini mendukung
tujuan penelitian untuk menggali pola-pola signifikan dari data transaksi penjualan. Dengan
demikian, algoritma FP-Growth terbukti relevan dalam konteks analisis data bisnis bengkel.

2. Pola-pola yang dihasilkan mengungkapkan tren dan preferensi pelanggan yang dapat dimanfaatkan
oleh pengelola bengkel. Misalnya, produk seperti Unit Steam dan Lampu Depan menunjukkan
hubungan pembelian yang cukup kuat, memberikan peluang untuk pengelolaan stok yang lebih
baik. Hasil ini juga memberikan dasar bagi strategi pemasaran berbasis data yang dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan. Preferensi ini mencerminkan kebutuhan dasar pelanggan
terhadap perawatan kendaraan yang konsisten. Dengan pola ini, pengelola memiliki landasan kuat
untuk mendesain strategi bisnis yang lebih efektif.

3. Penelitian ini menunjukkan efektivitas algoritma FP-Growth dalam mendukung keputusan
manajemen, seperti pengelolaan stok dan pemasaran. Dengan mengetahui pola-pola pembelian
berulang, bengkel dapat mengoptimalkan stok produk populer dan mencegah kekurangan barang.
Strategi pemasaran dapat difokuskan pada produk yang memiliki hubungan pembelian tinggi untuk
meningkatkan penjualan. Efisiensi algoritma FP-Growth dalam memproses dataset besar
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memastikan relevansinya untuk diterapkan secara berkala. Hal ini mendukung pengambilan
keputusan berbasis data yang lebih akurat dan strategis.

5.2 SARAN

Dari hasil kesimpulan diatas, ada beberapa saran sebagai berikut:

1. Bengkel Riana Motor disarankan untuk menerapkan algoritma FP-Growth secara berkala guna
memantau perubahan pola pembelian pelanggan. Hal ini akan membantu pengelola menyesuaikan
strategi stok dan pemasaran sesuai tren terbaru. Selain itu, pembaruan data transaksi akan
memberikan hasil analisis yang lebih relevan dan mendukung adaptasi cepat terhadap perubahan
pasar. Dengan implementasi berkelanjutan, algoritma ini dapat menjadi alat penting dalam
perencanaan bisnis jangka panjang.

2. Strategi pemasaran berbasis pola pembelian, seperti bundling produk dengan hubungan pembelian
tinggi seperti Ganti Oli dan Unit Steam, perlu diterapkan. Promosi ini dapat menarik pelanggan
untuk melakukan pembelian yang lebih besar, sekaligus meningkatkan loyalitas konsumen. Selain
itu, pemberian diskon pada kombinasi produk tersebut dapat mengoptimalkan penjualan sparepart.
Pendekatan ini juga berpotensi meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap produk lain yang
relevan. Program promosi yang efektif dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi bengkel.

3. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan memasukkan variabel tambahan seperti waktu
pembelian atau demografi pelanggan ke dalam analisis. Dengan data tambahan ini, hasil analisis
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait perilaku pelanggan. Penelitian lanjutan
dengan algoritma lain seperti Apriori atau Eclat juga dapat dilakukan untuk membandingkan
efisiensi dan hasil. Selain itu, integrasi hasil analisis dengan sistem manajemen stok otomatis akan
meningkatkan efisiensi operasional. Pendekatan berbasis teknologi ini memungkinkan bengkel
merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih cepat dan tepat.
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